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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. 

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

linguistik atau kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

 

 Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 ا

 

Alif 

Tidak di 

Lambangkan 

 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es(dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha(dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ż zet(dengan titik ذ

atas) 
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2. V

o

k

al 

 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā= أ  a= أ

 ī=إي ai= أي i= أ

 ū= أو au= أو u= أ

 

3. Ta’ Marbutah 

 

Ta’ Marbutah hidup 

dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

ة ليمح  ة رأ م   ditulis

 mar’atun jamīlah 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Syin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Sad ṣ ص
es(dengan titik di 

dibawah) 

 Dad ḍ de(dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik ط

bawah) 

 Za ẓ zet(dengan titik ظ

bawah) 

 ain ’ Koma terbalik‘ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Ta marbutah mati dilambangkan 

dengan /h/ 

Contoh: 

 

ةمطاف    ditulis fātimah 

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

 

Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi Syaddad tersebut. 

Contoh: 

 

ا ن بر  ditulis rabbana 

 

ر ب لا  ditulis al-birr 

5. Kata Sambung (Artikel) 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh:  

 Ditulis asy-syamsu س م شل ا

 Ditulis ar-rajulu ل جر لا

 Ditulis as-sayyidahI يدة سل ا

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 

terpisah dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 
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Contoh: 

 

ر مقلا  ditulis al-qamar 

ع ي بد ل ا  ditulis al-badī’ 

ل ل ا ج ل ا  ditulis al-jalāl 

 

6. Huruf Hamzah 

 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di 

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof 

/’/. 

Contoh:  

 Ditulis Umirtu امرت 

 Ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

 

يسُۡرًا الۡعُسۡرَِّ مَعََّ انِ َّ  

Artinya:َّ“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan”.َّ(QS.َّAl-Insyirah: 6). 
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ABSTRAK 

Afiati, Kholisna. 2023. Strategi Guru dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar 

Siswa Pasca Pandemi di SD Negeri Kuripan Lor 02. Skripsi Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu  Keguruan Program Stusi Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas 

Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing : 

Putri Rahadiyan Dyah Kusumawati, M.Pd. 

Kata Kunci :  Strategi, Motivasi, Pasca Pandemi Covid-19  

Setelah adanya pandemi Covid-19 motivasi belajar siswa SD Negeri 

Kuripan Lor menurun dikarenakan siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran 

daring, karena mereka bisa sambil bermain Handphone (HP). Sedangkan 

pembelajaran di kelas mereka harus kembali menulis. Untuk itu, guru perlu 

meningkatkan motivasi belajar siswa, agar siswa dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik. Strategi Pembelajaran merupakan sebuah perencanaan yang berisi 

serangkaian kegiatan yang dirancang secara khusus untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Dalam pendidikan formal, kita tahu bahwa guru sebagai 

administrator yang harus dapat menyelenggarakan program pendidikan dengan 

sebaik-baiknya. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan progam pendidikan yang 

diinginkan, guru diharapkan mempunyai beberapa strategi pembelajaran yang bisa 

menggugah siswa untuk belajar dengan enak dan menyenangkan. Untuk mencapai 

tujuan agar bisa meningkatkan motivasi siswa, maka diperlukan upaya yang lebih 

baik dari guru dalam memilih dan menerapkan strategi, metode dan media 

pembelajaran yang sesuai kompetensi tersebut. 

Bardasarkan latar belakang diatas, beberapa rumusan masalah yang 

didapat yaitu: Bagaimana motivasi belajar siswa SD Negeri Kuripan Lor 02 pasca 

pandemi Covid-19?, Bagaimana strategi yang dilakukan guru dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa SD Negeri Kuripan Lor 02 pasca pandemi 

Covid-19?, Apa saja kendala yang dihadapi guru SD Negeri Kuripan Lor 02 

dalam memberikan  motivasi belajar pasca pandemi Covid-19?. Tujuan penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi motivasi belajar siswa SD 

Negeri Kuripan Lor 02 pasca pandemi Covid-19. Dengan begitu diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan pengetahuan lebih lengkap tentang pentingnya 

motivasi belajar. 

Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode, yaitu 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis 

datanya, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu berupa 

pemaparan data secara tertulis mengenai data-data terkait, baik yang tertulis 

maupun lisan dari objek penelitian yang ada di lembaga tersebut di atas yang telah 

diamati, dimana dalam hal ini penulis menggambarka secara menyeluruh tentang 

keadaan yang sebenarnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, keberhasilan guru SD Negeri 

Kuripan Lor 02 dalam meningkatkan motivasi belajar siwa pasca pandemi Covid-

19 sudah baik dan meningkat. Hal ini terlihat dari siswa yang awalnya malas 
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mengikuti pelajaran, sekarang sudah semakin membaik, giat belajar dan banyak 

membaca. Siswa yang biasanya pasif pada saat pembelajaran, sekarang sudah 

berani bertanya dan mengemukakan pendapatnya dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pembelajaran adalah proses interaksi edukatif antara 

pendidik dengan peserta didik, seperti guru dengan siswa atau dosen 

dengan mahasiswa dalam satuan lembaga pendidikan. Dalam proses 

pembelajaran, guru memiliki peran atau kedudukn sebagai figur sentral. 

Kemungkinan keberhasilan suatu tujuan pembelajaran terletak pada guru. 1 

Proses kegiatan belajar mengajar pada tahun 2021 bertentangan 

dengan tahun ajaran lalu dikarenakan adanya Covid-19. Salah satu dampak 

dari penularan dan pencegahan Covid-19 adalah timbul pengalihan cara 

pembelajaran yang biasanya luring menjadi daring. Banyak kendala yang 

harus dihadapi pada saat pembelajaran daring, salah satunya pembelajaran 

yang dilakukan menjadi kurang efektif. Melihat hal tersebut, pemerintah 

turut memberikan solusi terkait masalah yang ada agar pembelajaran dapat 

kembali berjalan normal seperti sebelum adanya pandemi Covid-19. 

Pandemi Covid-19 kini mulai menghilang dari dunia pendidikan. 

Beberapa aktivitas mulai kembali normal sejak hilangnya pandemi Covid-

19. Salah satunya adalah beberapa sekolah mulai aktif kembali melakukan 

proses pembelajaran secara luring atau tatap muka. Adanya perbedaan 

proses pembelajaran yang berjalan pada saat adanya pandemi Covid-19 

 
1 Mufida, dkk, “Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SDN Ambelang Pada Mata 

Pelajaran PKn Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw”, (Tadulako: Jurnal Kreatif 

Tadulako Online Universitas Tadulako, Nomor 2, 2011), hlm. 43.  
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sampai mulai hilangnya pandemi Covid-19, membuat para pendidik harus 

lebih kreatif dalam menciptakan inovasi-inovasi baru mengenai media 

pembelajaran, bentuk atau model pembelajaran, dan juga cara atau metode 

pembelajaran apa yang nantinya akan digunakan dalam sistem 

pembelajaran pasca pandemi Covid-19 agar pembelajaran yang dilakukan 

menjadi lebih menarik. 

Setelah adanya pandemi Covid-19 motivasi belajar siswa SD Negeri 

Kuripan Lor menurun dikarenakan siswa sudah terbiasa dengan 

pembelajaran daring, karena mereka bisa sambil bermain Handphone 

(HP). Sedangkan pembelajaran pasca pandemi Covid-19 siswa harus 

kembali aktif di kelas dan mereka harus kembali menulis dan tidak lagi 

menggunakan Handphone (HP). Padahal sebelum adanya pandemi Covid-

19 motivasi belajar di SD Negeri Kuripan Lor 02 sudah baik. Rendahnya 

motivasi belajar siswa membuat guru harus lebih berupaya dalam 

menentukan strategi pembelajaran dengan tepat. 

Strategi secara umum adalah suatu tindakan yang telah disusun 

secara tepat supaya dapat menggapai tujuan atau sasaran yang sudah 

ditentukan. Kata strategi berasal dari kata Strategia, artinya dalam 

menggapai suatu tujuan harus menggunakan rencana yang tepat, 

sedangkan dalam KBBI arti dari strategi yaitu sebagai susunan kegiatan 

untuk menggapai tujuan yang diinginkan.2  

 
2 Halim Simatupang, Strategi Belajar Mengajar Abad Ke-21, (Surabaya: CV Cipta 

Edukasi, 2019), hlm. 2. 
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Menurut Frelberg & Driscoll, strategi pembelajaran yaitu cara yang 

bisa diterapkan untuk menggapai suatu pencapaian atau tujuan dalam 

pembagian materi pelajaran diberbagai kelas, jika untuk peserta didik yang 

berkebutuhan khusus maka dengan konteks yang berbeda pula. Strategi 

dalam kegiatan belajar mengajar bisa diartikan sebagai suatu kerangka 

umum yang diterapkan oleh pendidik dan peserta didik dalam 

mewujudkan kegiatan pembelajaran guna menggapai tujuan awal yang 

sudah ditentukan.3 Berdasarkan uraian di atas, bisa diberi kesimpulan 

bahwa strategi pembelajaran termasuk unsur utama dan penting yang perlu 

diterapkan oleh pendidik. Penyusunan strategi pembelajaran dapat 

dilakukan melalui suatu pendekatan tertentu.  

Motivasi berarti suatu daya pendorong pada seseorang dalam 

menjalani aktivitas untuk menggapai suatu tujuan tertentu, seorang 

individu dalam melakukan aktivitas untuk mendapatkan informasi dan 

merubah perilakunya yaitu melalui belajar. Dalam pendidikan, motivasi 

adalah aspek yang berpengaruh dalam keefektifan belajar mengajar, 

motivasi merupakan pendorong bagi peserta didik dalam belajar.4 

Motivasi belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan guru untuk 

menimbulkan keinginan pada diri siswa dalam menunjang aktivitas 

sekolah (Risk dalam Rohani).5 Disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu 

 
3 Nur Asiza dan Muhammad Irwan, Everyone is a Teacher Here, (Sulawesi Selatan: CV. 

Kaafah Learning Center, 2019), hlm. 35-36. 
4 Aulida Nurfikriyah, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Daring Di Era 

Pandemi Covid-19”, (Jakarta: Jurnal Pendidikan), hlm. 5 
5 Wahyudin Nur Nasution, Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar PAI, (Medan: Perdana Publishing, 2018), hlm. 45.  
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bentuk arahan dalam kegiatan belajar dengan tujuan yang jelas, guna 

mencapai sesuatu yang diharapkan. 

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui gambaran dari strategi 

yang digunakan guru di SD Negeri Kuripan Lor 02 dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswanya dan kendala apa saja yang dihadapi guru dalam 

memotivasi siswa belajar. Peneliti melakukan penelitian ini karena peneliti 

tertarik mengenai informasi banyaknya siswa di SD Negeri Kuripan Lor 

02 yang masih kurang termotivasi dalam belajar. Peneliti akan menggali 

langsung informasi tersebut melalui guru-guru yang bertugas di SD Negeri 

Kuripan Lor 02. Rendahnya motivasi belajar siswa terlihat dari siswa yang 

masih malas-malasan dalam mengerjakan tugas, serta pesera didik yang 

tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran. Berlandaskan paparan di 

atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Strategi Guru 

dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Pasca Pandemi di SD 

Negeri Kuripan Lor 02”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti menarik rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana motivasi belajar siswa SD Negeri Kuripan Lor 02 pasca 

pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana strategi yang dilakukan guru dalam menumbuhkan motivasi 

belajar siswa SD Negeri Kuripan Lor 02 pasca pandemi Covid-19? 
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3. Apa saja kendala yang dihadapi guru SD Negeri Kuripan Lor 02 dalam 

memberikan  motivasi belajar pasca pandemi Covid-19? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah antara lain: 

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa SD Negeri Kuripan Lor 02 

pasca pandemi Covid-19. 

2. Untuk memahami strategi yang dilakukan guru dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa SD Negeri Kuripan Lor 02 pasca pandemi 

Covid-19. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam memberikan 

motivasi siswa SD Negeri Kuripan Lor 02 pasca pandemi Covid-19. 

D. Kegunaan Penelitian 

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat 

bermanfaat baik dari manfaat teoritis dan praktis: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara Teoritis Penelitian ini memberikan tambahan pemikiran 

tentang strategi pendidik yang diterapkan ketika menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik pasca pandemi Covid-19. 

 

 

 

2. Kegunaan Praktis   

a. Pembaca 
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Bagi pembaca dapat memberikan wawasan tambahan 

tentang strategi yang diterapkan pendidik dalam menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik pasca pandemi Covid-19. 

b. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti dapat memperluas pengetahuan tentang betapa 

pentingnya strategi peningkatan motivasi belajar siswa yang 

diterapkan dalam pembelajaran pasca pandemi Covid-19 untuk 

hasil pembelajaran yang maksimal sesuai dengan yang 

diharapkan. 

c. Bagi pendidik 

Sebagai acuan dan masukan bagi para guru agar bisa 

menumbuhkan semangat belajar siswa pada proses pembelajaran. 

Baik dalam strategi yang dilakukan ataupun dalam mengatasi 

segala kendala yang ada, agar siswa tidak hanya sekedar hadir 

tetapi juga bisa berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar di 

kelas. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yang merupakan penelitian yang dilakukan 

untuk menggali serta meneliti data dengan terjun ke lapangan 

secara langsung.6 Data diperoleh melalui pengamatan, mencatat 

 
6 Haris Herdiansyah, Metodologi Kualitatif, (Jakarta: Salemba Huminaka, 2012), hlm. 17. 



7 
 

 
 

dan menggabungkan bahan dan keterangan yang berkaitan dengan 

strategi pendidik dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta 

didik pasca Covid-19 di SD Negeri Kuripan Lor 02. 

Perlu diketahui bersama bahwa penelitian yang 

dilaksanakan dengan memahami dan meneliti secara langsung 

mengenai kejadian yang terjadi di lapagan. Selain itu, penelitian 

kualitatif ini dapat mendeskripsikan hasil dari pengolahan data 

yang telah dilakukan sehinggan penelitian ini ialah penelitian yang 

bersiifat deskriptif kualitatif. Hasil tersebut biasanya berupa 

gambaran umum yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini 

biasanya seorang peneliti akan secara langsung terlibat dalam 

kegiatan penelitian.7 

Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu seorang peneliti yang 

terlibat secara langsung dalam sebuah kegiatan penelitian, dan 

peneliti tersebut menguraikan hasil penyusunan data dengan 

berupa kata-kata menjadi susunan kalimat dan gambaran umum 

yang ada di lapangan.8 Adapun penelitian ini, penulis 

mendeskripsikan dan menganalisis secara berkelanjutan tentang 

strategi guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa pasca 

pandemi Covid-19 di SD Negeri Kuripan Lor 02.  

 

2. Sumber Data 

 
7 Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), hlm. 96. 
8 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 197. 
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a. Sumber Data Primer  

  Sumber data primer merupakan sumber data yang didapat 

dari wawancara atau observasi dari seseorang yang terlibat 

secara langsung. Adapun sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah kepala sekolah, guru, dan siswa di SD Negeri 

Kuripan Lor 02. 

b. Sumber Data Sekunder 

  Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

diperoleh secara langsung oleh peneliti dari subjek.9 Sumber 

data sekunder yaitu sumber data yang didapat dari beberapa 

referensi yaitu buku-buku, dokumentasi ataupun data lainnya 

yang berhubungan dengan strategi guru dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa pasca pandemi Covid-19  di SD Negeri 

Kuripan Lor 02. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Metode Observasi 

   Metode observasi merupakan Proses penelitian pada 

suatu objek melalui pengamatan secara langsung terkait suatu 

peristiwa sehingga bisa memperoleh sumber informasi benar 

 
9 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm. 77. 
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dan sah.10 Metode ini digunakan peneliti untuk melihat dan 

mengamati langsung keadaan di Sekolah supaya peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang lebih luas dan data yang benar 

mengenai strategi guru dalam menumbuhkan motivasi belajar 

siswa pasca pandemi Covid-19. Adapun dalam metode 

observasi peneliti berusaha mengobservasi aktivitas guru, 

peserta didik dan strategi yang dilakukan guru untuk 

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik pasca pandemi 

Covid-19. 

b. Metode Wawancara (Interview) 

  Tanya jawab secara lisan dan lagsung yang dilakukan 

antara pewawancara (pengumpul atau pencari data) dengan 

narasumber (pemberi data) disebut metode wawancara.11 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara langsung 

dengan narasumber terkait motivasi belajar siswa SD Negeri 

Kuripan Lor 02 pasca pandemi Covid-19, strategi yang 

dilakukan guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa 

SD Negeri Kuripan Lor 02 pasca pandemi Covid-19, serta 

kendala yang dihadapi guru SD Negeri Kuripan Lor 02 dalam 

memberikan  motivasi belajar pasca pandemi Covid-19. 

Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru 

kelas, dan siswa di SD Negeri Kuripan Lor 02. 

 
10 Sugiono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 226. 
11  Sugiono, Metode Penelitian,… hlm.  233. 
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c. Metode Dokumentasi 

  Metode dokumentasi yaitu proses mencari data yang data 

tersebut bisa berupa gambar/ foto, memo/ tulisan, ataupun 

karya lain.12 Dokumentasi merupakan imbuhan atau pelengkap 

dari metode wawancara dan observasi sehingga informasi yang 

diperolehpun dapat dipercaya, pada penelitian kualitatif. Pada 

metode dokumentasi peneliti akan meneliti berupa foto 

kegiatan sebagai strategi guru dalam menumbuhkan motiivasi 

belajar siswa pasca pandemi Covid-19 di SD Negeri Kuripan 

Lor 02. 

d. Metode Triangulasi 

Menurut Moloeng, triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain.13 Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data yang 

sama atau sejenis dari informan melalui metode yang berbeda 

yaitu dengan menyebarkan kuesioner, kemudian untuk 

konfirmasi dan menggali informasi yang lebih mendalam 

peneliti melakukan wawancara mendalam dengan informan 

 
12 Sugiono, Metode Penelitian,… hlm.  240.    

13 Edy Utomo, dkk, “Identitas Potensi Pengembangan Wilayah Pesisir Kelurahan 

Karanganyar Pantai Kota Tarakan”, (Universitas Borneo Tarakan: Jurnal Cakrawala Indonesia, 

Volume 1, Nomor 3, 2021), hlm. 227. 
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tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang 

lebih valid.14 

4. Teknik Analisis Data 

  Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu "deskriptif 

kualitatif" atau analisis data yang merupakan pemahaman dari 

data-data yang didapat melalui suatu objek yang diamati. Suatu 

data yang didapat melalui hasil data yang berhubungan dengan 

lapangan, wawancara atau tanya jawab, dan dokumentasi dicari 

dan disusun secara tersruktur dengan mengunakan teknik analisis 

data. Teknik analisis data dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:15 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu kegiatan mencari data 

di lapangan yang akan digunakan untuk menjawab sebuah 

permasalahan penelitian. Pengumpulan data dalam prnelitian 

jenis kualitatif dapat dilakukan dengan empat metode, yaitu; 

metode observasi, metode wawancara, metode dokumentasi, 

dan metode triangulasi.  

b. Reduksi Data (Data Reduction) 

  Reduksi data adalah proses memilih dan merangkum hal-

hal inti, mencari pola dan temanya, dan memfokuskan pada 

data yang pokok. Kesimpulan yang dapat diambil adalah 

 
14 Dewi Nurnani, “Analisis Teknik Dan Kualitas Terjemahan Istilah Budaya Dalam 

Kumpulan Abstrak Dalam Penelitian  Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STS) Surakarta”, 

(Univeristas Sebelas Maret: Journal Of Linguistics, Volume 3, Nomor 1, 2013), hlm. 35. 
15 Sugiono, Metode Penelitian,...hlm. 252. 
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peneliti dapat membuat rangkuman ulang dari data-data yang 

hendak digunakan untuk penelitian. Hal tersebut dilakukan agar 

lebih mudah dalam menentukan pilihan dan dapat melakukan 

pemusatan pada bagian yang dianggap penting serta dapat lebih 

mudah dalam mendeskripsikan tetang strategi pendidik dalam 

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik pasca pandemi 

Covid-19. 

c. Penyajian Data (Data Display) 

  Untuk memudahkan pemahaman dalam memahami 

sesuatu yang terjadi dapat dilakukan dengan penyajian data. 

Selain untuk memahami sesuatu yang terjadi, penyajian data 

juga dapat dapat memudahkan dalam proses perencanaan 

selanjutnya. Pelaksanaan penyajian data data dapat dilakukan 

dalam beberapa bentuk, diantaranya seperti bentuk flowchart, 

bagan, relevansi antar kategori, uraian singkat, dan lain-lain. 

d. Verifikasi  Data (Data Verification) 

  Kesimpulan merupakan fase akhir dari suatu proses 

penelitian berbentuk jawaban dari rumusan masalah yang telah 

disusun sejak awal. Pada bagian ini peneliti memaparkan 

kesimpulan berdasarkan data-data yang didapatkan dari hasil 

proses wawancara dan observasi, sehingga penelitian ini dapat 

menjawab suatu permasalahan yang ada. 
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F. Sistematika Penelitian 

Sistematika peneulisan dibutuhkan dalam penelitian, sebab 

sistematika penulisan dapat memberikan sebuah gambaran dan penjelasan 

umum mengenai rangkaian per bab yang nanti akan diuraikan pada skripsi 

ini, berikut sistematika penulisannya: 

Bagian pertama skripsi terdiri atas halaman sampai luar (cover), 

sampul dalam, pengesahan, persembahan, motto, kata pengantar, daftar isi 

dan daftar tabel. 

BAB 1 terdiri dari Pendahuluan, yang berisikan: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II terdiri dari landasan teori, yang terdiri dari tiga sub bab, 

yakni deskripsi teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. 

Adapun dalam pembahasan teori mencakup: tentang pengertian strategi 

dan motivasi dalam pembelajaran, macam-macam motivasi, strategi guru 

dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa, karakteristik siswa yang 

mempunyai motivasi dalam belajar, pendidikan pasca pandemi Covid-19. 

BAB III yaitu hasil penelitian yang terdiri dari strategi guru dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa pasca pandemi Covid-19 di SD 

Negeri Kuripan Lor 02, yang meliputi; profil SD Negeri Kuripan Lor 02, 

tingkat motivasi belajar siswa pasca pandemi Covid-19 di  SD Negeri 

Kuripan Lor 02, strategi yang dilakukan guru dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa pasca pandemi Covid-19 di SD Negeri Kuripan Lor 
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02, dan kendala yang dihadapi guru dalam memberikan motivasi belajar 

siswa pasca pandemi Covid-19 di SD Negeri Kuripan Lor 02. 

BAB IV yaitu analisis data dalam bab ini memuat hasil analisis 

strategi guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa pasca pandemi 

Covid-19 di SD Negeri Kuripan Lor 02 tersebut. 

BAB V yaitu penutup, dalam bab ini memuat kesimpulan 

penelitian dan saran-saran bagi penulis serta pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, yaitu setelah 

data-data dikumpulkan, dianalisis, dan ditafsirkan serta didukung adanya 

studi literatur maka dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam 

menumbuhkan motivasi belajar pasca pandemi Covid-19 di SD Negeri 

Kuripan Lor 02 adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data yang telah disajikan, dapat kita simpulkan bahwa 

motivasi belajar yang dimiliki siswa di SD Negeri Kuripan Lor 02 

cukup baik meskipun masih terdapat sebagian siswa yang rendah akan 

motivasi belajar yang dimilikinya. Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan kepala sekolah dan guru di SD Negeri Kuripan Lor 02, 

motivasi yang dimiliki siswa pasca covid-19 tergolong rendah. 

Sebagian besar siswa kurang memiliki semangat belajar dan malas 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini disebabkan 

karena mereka masih terbawa suasana pembelajaran daring atau online 

pada masa covid-19. Kurangnya motivasi belajar yang dimiliki siswa 

di SD Negeri Kuripan Lor 02 membuat guru harus bisa memilih 

strategi yang dapat digunakaan untuk menumbuhkan motivasi belajar 

siswa pasca pandemi covid-19. Guru harus memiliki kreativitas dan 

sikap inovatif dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan asik 
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sehingga motivasi belajar yang dimiliki siswa dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik.   

2. Strategi guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa pasca 

pandemi Covid-19 adalah sebagai berikut: 

a. Pemberian point/ nilai, pemberian nilai disini diberikan ketika 

siswa bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

b. Metode pembelajaran yang bervariasi, guru SD Negeri Kuripan 

Lor 02 biasanya menggunakan metode ceramah, diskusi, 

demonstrasi, penugasan, dan lain-lain. 

c. Pemberian reward/ hadiah, biasanya guru SD Negeri Kuripan 

Lor 02 tidak selalu memberikannya dalam bentuk hadiah 

melainkan kata pujian seperti, “betul”. 

d. Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, dalam hal ini 

guru SD Negeri Kuripan Lor 02 mengaplikasikannya dengan 

cara menyelingi penjelasan dengan lelucon yang nantinya akan 

membuat suasana siswa menjadi senang, sehingga 

pembelajaranpun dapat diperhatikan dengan baik. 

3. Adapun kendala yang dihadapi guru dalam menumbuhkan motivasi 

belajar pasca pandemi Covid-19 yaitu; (1) Kurangnya motivasi belajar 

siswa, (2) Tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda, (3) Karakter 

siswa yang berbeda-beda, dan (4) Sarana prasarana. 
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B. Saran 

1. Bagi Guru 

    Sebaiknya guru mampu mengembangkan kreativitas agar 

tercipta pembelajaran yang menyenangkan, dan lebih kreatif dan 

Inovatif lagi dalam menerapkan strategi-strategi mengajar untuk 

membangkitkan motivai belajar siswa. 

2. Bagi peneliti  

    Bagi peneliti lainnya untuk dapat mengkaji kembali penelitian 

ini dengan menggunakan metode dan tempat penelitian yang berbeda 

sehingga dapat melengkapi kekurangan pada penelitian ini dan dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya dalam membangkitkan 

motivasi belajar siswa setelah adanya pandemi Covid-19. 
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Lampiran 2 

SURAT IZI PENELITIAN 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 

PEDOMAN OBSERVASI 

No. Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi  

A. Proses Pembelajaran    

1. Membuka pelajaran 

• Menyapa siswa 

• Memeriksa kehadiran 

siswa 

• Menertibkan kelas 

   

2. Penyajian materi 

• Mengingatkan materi 

sebelumnya 

• Memberitahu materi 

yang akan dipelajari 

• Menanyakan 

pengetahuan siswa 

tentang hal yang 

berkaitan dengan 

materi yang akan 

dipelajari 

• Memberikan reward/ 

pujian 

   

3.  Metode pembelajaran 

• Mengaitkan materi 

dengan realita 

kehidupan (contoh) 

• Metode yang 

   



 
 

 
 

bervariasi 

• Menguasai kelas 

• Menciptakan suasana 

kelas yang 

menyenangkan 

4.  Teknik bertanya    

5.  Penggunaan media    

6. Penggunaan bahasa dan 

waktu 

• Menggunakan bahasa 

yang baik 

• Melaksanakan 

pembelajaran sesuai 

dengan alokasi waktu  

   

7.  Menutup pelajaran 

• Memberikan 

kesimpulan 

• Memberikan tugas 

• Memberikan motivasi 

   

B. Perilaku Siswa    

1. Perilaku siswa di dalam kelas 

• Mendengarkan 

penjelasan guru 

• Partisipasi siswa 

dalam pembelajaran 

• Ketertarikan siswa 

terhadap materi yang 

disampaikan guru 

   



 
 

 
 

• Siswa mengerjakan 

tugas yang diberikan 

guru 

2.  Perlaku di luar kelas    

Keterangan : 

*Beri Tanda centang ( √ ) pada hasil yang terlihat atau tidak terlihat. 

Catatan : 

       Pekalongan, 27 Maret 2023 

        

 

Observer 

      

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Narasumber : 

Jabatan  : 

Hari/tanggal : 

Pukul  : 

Tempat  : 

Pedoman wawancara kepada Kepala Sekolah (Ibu Sri Mulyati, S.Pd.SD) 

a. Menurut ibu, bagaimana motivasi belajar siswa pasca pandemi Covid-19? 

b. Apa yang harus dilakukan guru untuk memotivasi belajar siswa? 

c. Apakah sarana prasarana di Sekolah sudah lengkap sehingga dapat 

membatu guru dan siswa dalam proses pembelajaran? 

Pedoman wawancara kepada guru kelas VI SD Negeri Kuripan Lor 02 

(Bapak Tarjo, S.Pd) 

A. Bagaimana motivasi belajar siswa di SD Negeri Kuripan Lor 02 pasca 

pandemi Covid-19? 

B. Apa saja faktor yang menyebabkan siswa kurang semangat dalam belajar? 

C. Bagaimana strategi guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa di 

SD Negeri Kuripan Lor 02 pasca pandemi Covid-19? 

D. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam memberikan motivasi belajar 

siswa di SD Negeri Kuripan Lor 02 pasca pandemi Covid-19? 

Pedoman wawancara dengan siswa  

1) Menurut adek, lebih menyenangkan pembelajaran daring atau tatap muka? 

2) Bagaimana pendapat adek mengenai pembelajaran yang sekarang? 

  



 
 

 
 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

a. Profil SD Negeri Kuripan Lor 02 

b. Visi Misi SD Negeri Kuripan Lor 02 

c. Tujuan Sekolah SD Negeri Kuripan Lor 02 

d. Tenaga Pendidik SD Negeri Kuripan Lor 02 

e. Sarana dan Prasarana SD Negeri Kuripan Lor 02 

f. Foto Pembelajaran 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 

Observasi 1 

HASIL OBSERVASI 

No. Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi  

A. Proses Pembelajaran    

1. Membuka pelajaran 

• Menyapa siswa 

• Memeriksa kehadiran 

siswa 

• Menertibkan kelas 

Ya  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, berdoa 

bersama, kemudian mengecek 

kehadiran siswa dan kebersihan 

kelas. 

2. Penyajian materi 

• Mengingatkan materi 

sebelumnya 

• Memberitahu materi 

yang akan dipelajari 

• Menanyakan 

pengetahuan siswa 

tentang hal yang 

berkaitan dengan 

materi yang akan 

dipelajari 

• Memberikan reward/ 

pujian 

Ya  Guru sedikit mengulang materi 

sebelumnya dengan memberikan 

beberapa pertanyaan yang bisa 

dijawab oleh siswa, kemudian guru 

memberikan apresiasi kepada siswa 

yang bisa menjawab pertanyaan 

tersebut dengan pujian dengan kata 

bagus, betul, benar, dll. Kemudian 

guru menyampaikan materi dengan 

sebuah masalah sehari-hari sehingga 

siswa dapat menganalisis dan tertarik 

3.  Metode pembelajaran 

• Mengaitkan materi 

dengan realita 

kehidupan (contoh) 

Ya  Guru menggunakan metode variasi 

dalam proses pembelajaran. Metode 

yang digunakan adalah ceramah 

dilanjutkan dengan pembentukan 



 
 

 
 

• Metode yang 

bervariasi 

• Menguasai kelas 

• Menciptakan suasana 

kelas yang 

menyenangkan 

kelompok dan memberikan resitasi. 

Guru berusaha  menciptakan suasana 

kelas yang menyenangkan yaitu 

suasana kelas yang bebas dari 

tekanan dan rileks, serta semua siswa 

terlibat dalam pembelajaran, 

sehingga siswa bersemangat dan 

dapat berkosentrasi pada saat 

pelajaran. 

4.  Teknik bertanya Ya  Guru selalu memberikan kesempatan 

untuk siswa dapat bertanya pada saat 

selesai menjelaskan suatu materi 

pelajaran ataupun pada saat guru 

selesai menyampaikan sesuatu. 

5.  Penggunaan media Ya  Media yang digunakan adalah papan 

tulis, spidol, buku tulis, ilustrasi yang 

digambar sendiri oleh guru dan buku 

bacaan untuk membantu 

pembelajaran. 

6. Penggunaan bahasa dan 

waktu 

• Menggunakan bahasa 

yang baik 

• Melaksanakan 

pembelajaran sesuai 

dengan alokasi waktu  

Ya  Pada saat pembelajaran bahasa yang 

digunakan guru adalah bahasa 

Indonesia dan diselingi dengan 

lelucon supaya siswa tertarik. Guru 

juga memperhatikan kedisiplinan 

waktu mengajar 

7.  Menutup pelajaran 

• Memberikan 

Ya  Guru menyampaikan kesimpulan 

dari materi yang dipelajari dengan 



 
 

 
 

kesimpulan 

• Memberikan tugas 

• Memberikan motivasi 

memancing siswa untuk ikut 

menyimpulkannya. Kemudian guru 

memberikan tugas kepada siswa 

sebagai bentuk evaluasi 

pembelajaran hari ini. Selain itu, 

guru juga memberikan kata-kata 

mutiara. Guru menutup pelajaran 

dengan mengucapkan kata 

Alhamdulillah dan diakhiri dengan 

salam. 

B. Perilaku Siswa     

1. Perilaku siswa di dalam kelas 

• Mendengarkan 

penjelasan guru 

• Partisipasi siswa 

dalam pembelajaran 

• Ketertarikan siswa 

terhadap materi yang 

disampaikan guru 

• Siswa mengerjakan 

tugas yang diberikan 

guru 

Ya  Pada saat guru menjelaskan suasana 

kelas terlihat pasif dan monoton 

karena siswa terlalu fokus dan 

mendengarkan materi yang 

disampaikan, akhirnya untuk 

mencairkan suasana kelas guru 

mengkolaborasi bahasanya dengan 

candaan dan melemparkan beberapa 

pertanyaan, sehingga kelas yang 

tadinya pasif menjadi aktif kembali.  

2.  Perilaku di luar kelas Ya  Berdasarkan obsevasi pada saat jam 

istirahat adalah bnayak siswa keluar 

kelas untuk jajan makanan dan 

minuman ada juga yang bermain. 

Namun masih ada beberapa anak 

yang ada di dalam kelas untuk 

membaca buku, walaupun memang 



 
 

 
 

lebih banyak siswa yang keluar kelas 

dibanding siswa yang membaca 

buku. Karena biasanya waktu 

istirahat adalah waktu yang paling 

dinantikan siswa. 

Keterangan : 

*Beri Tanda centang ( √ ) pada hasil yang terlihat atau tidak terlihat. 

Catatan : 

 Berdasarkan observasi motivasi belajar siswa dan strategi yang dilakukan 

dalam pembelajaran di SD Negeri Kuripan Lor 02 sudah baik. 

 

Pekalongan, 02 April 2023 

Observer 

 

Wilda Hanifah 

  



 
 

 
 

Observasi 2 

HASIL OBSERVASI 

No. Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi  

A. Proses Pembelajaran    

1. Membuka pelajaran 

• Menyapa siswa 

• Memeriksa kehadiran 

siswa 

• Menertibkan kelas 

Ya   Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, kemudian 

mengecek kehadiran siswa dan 

kebersihan kelas. 

2. Penyajian materi 

• Mengingatkan materi 

sebelumnya 

• Memberitahu materi 

yang akan dipelajari 

• Menanyakan 

pengetahuan siswa 

tentang hal yang 

berkaitan dengan 

materi yang akan 

dipelajari 

• Memberikan reward/ 

pujian 

Ya   Guru sedikit mengulang materi 

sebelumnya dengan memberikan 

beberapa pertanyaan yang bisa 

dijawab oleh siswa, kemudian guru 

memberikan apresiasi kepada siswa 

yang bisa menjawab pertanyaan 

tersebut dengan pujian, seperti good, 

dll. Selain itu, guru menjelaskan 

materi dengan cara memancing siswa 

dengan perumpamaan/ ilustrasi 

supaya siswa tertarik dan kelas 

menjadi aktif. 

3.  Metode pembelajaran 

• Mengaitkan materi 

dengan realita 

kehidupan (contoh) 

• Menguasai kelas 

Ya   Guru menggunakan metode variasi 

dalam proses pembelajaran. Metode 

yang digunakan adalah ceramah 

dilanjutkan dengan diskusi kelompok 

dan penugasan. 



 
 

 
 

• Metode yang 

bervariasi 

• Menciptakan suasana 

kelas yang 

menyenangkan 

Guru menciptakan suasana kelas 

yang menyenangkan yaitu suasana 

kelas yang bebas dari tekanan dan 

rileks, serta semua siswa terlibat 

dalam pembelajaran, sehingga siswa 

bersemangat dan dapat berkosentrasi 

pada saat pelajaran. 

4.  Teknik bertanya Ya   Guru selalu memberikan kesempatan 

untuk siswa dapat bertanya pada saat 

selesai menjelaskan suatu materi 

pelajaran ataupun pada saat guru 

selesai menyampaikan sesuatu. 

5.  Penggunaan media Ya   Media yang digunakan adalah papan 

tulis, spidol, buku tulis, dan buku 

bacaan untuk membatu 

pembelajaran. 

6. Penggunaan bahasa dan 

waktu 

• Menggunakan bahasa 

yang baik 

• Melaksanakan 

pembelajaran sesuai 

dengan alokasi waktu  

Ya   Pada saat pembelajaran bahasa yang 

digunakan guru adalah bahasa 

Indonesia dan diselingi dengan 

lelucon supaya siswa tertarik untuk 

memerhatikannya. Guru juga 

menggunakan waktu pembelajaran 

secara efektif dan efisien sehinggan 

pembelajaran selesai pada saat bel 

berbunyi. 

7.  Menutup pelajaran 

• Memberikan 

kesimpulan 

Ya   Sebelum menutup pelajaran guru 

menyampaikan kesimpulan dari 

materi yang dipelajari dengan 

memancing siswa untuk ikut 



 
 

 
 

• Memberikan tugas 

• Memberikan motivasi 

menyimpulkannya. Kemudian guru 

memberikan tugas kepada siswa 

sebagai bentuk evaluasi 

pembelajaran hari ini. Selain itu, 

guru juga memberikan kata-kata 

mutiara dan mengemukakan betapa 

pentingnya pendidikan supaya 

motivasi siswa untuk belajar itu 

meningkat. 

Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan kata Alhamdulillah 

dan diakhiri dengan salam. 

C. Perilaku Siswa    

1. Perilaku siswa di dalam kelas 

• Mendengarkan 

penjelasan guru 

• Partisipasi siswa 

dalam pembelajaran 

• Ketertarikan siswa 

terhadap materi yang 

disampaikan guru 

• Siswa mengerjakan 

tugas yang diberikan 

guru 

Ya   Pada saat guru menjelaskan suasana 

kelas terlihat pasif karena siswa 

terlalu fokus dan mendengarkan 

materi yang disampaikan, akhirnya 

untuk mencairkan suasana kelas guru 

mengkolaborasi bahasanya dengan 

candaan dan melemparkan beberapa 

pertanyaan, sehingga kelas yang 

tadinya pasif menjadi aktif kembali. 

Itu merupakan bentuk suatu 

pendekatan guru dengan siswanya 

sehingga ketika siswa belum paham 

dengan materi yang disampaikan 

siswa tidak segan untuk bertanya. 

Namun, pada saat berdiskusi ada 

bebrapa siswa yang mengobrol, 



 
 

 
 

tetapi tidak lama kemudian guru 

langsung menegurnya, dan pada 

akhirnya semua siswa mengerjakan 

dan menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru.  

2.  Perlaku di luar kelas Ya   Berdasarkan obsevasi pada saat jam 

istirahat adalah siswa keluar kelas, 

jajan, dan bermain. Namun masih 

ada beberapa anak yang ada di dalam 

kelas dengan membaca buku, 

walaupun memang lebih banyak 

siswa yang keluar kelas dibanding 

siswa yang membaca buku. 

Keterangan : 

*Beri Tanda centang ( √ ) pada hasil yang terlihat atau tidak terlihat. 

Catatan : 

 Berdasarkan observasi motivasi belajar siswa dan strategi yang dilakukan 

dalam pembelajaran di SD Negeri Kuripan Lor 02 sudah baik. 

 

       Pekalongan, 27 Maret 2023 

Observer 

 

       Kholisna Afiati 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 

HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

Narasumber : Ibu Sri Mulyati, S.Pd.SD 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Hari/ tanggal : 27 Maret 2023 

Pukul  : 09.00 

Tempat : Ruang Guru  

Peneliti  Bagaimana motivasi belajar siswa pasca pandemi 

Covid-19? 

Narasumber  “Bahwa awal setelah pandemi itu Alhamdulillah anak-

anak di sini antusias untuk masuk ke Sekolah, ya 

walaupun memang masih ada beberapa anak yang 

terlena dengan kondisi pandemi kemarin, jadi masih 

malas-malasan untuk masuk ke Sekolah. Dan memang 

pada awal masuk sekolah kegiatan yang diutamakan 

adalah memberikan motivasi dan semangat siswa untuk 

belajar, dan Alhamdulillah sekarang motivasi anak-anak 

untuk belajar itu sudah ada kembali.” 

Peneliti  Apa yang harus dilakukan guru untuk memotivasi 

belajar siswa? 

Narasumber  “...yang harus dilakukan guru itu secara umum sama 

dari kegiatan itu misalkan guru bisa menarik semangat 

belajar siswa. Diselingi juga dengan kegiatan-kegiatan 

yang menggunakan alat peraga yang sesuai dengan 

topik pembelajaran. Kemudian juga anak-anak di sini 

tipikalnya lebih suka yang bergerak karena anak SD 

memang mayoritas seperti itu, sehingga diharapkan 



 
 

 
 

untuk Bapak/ Ibu guru lebih pada kegiatan 

pembelajarannya ke praktik yang memodifikasi gerak 

anak, jadi mereka itu turut aktif dalam kegiatan 

belajarnya.” 

Peneliti  Apakah sarana prasarana di Sekolah sudah lengkap 

sehingga dapat membatu guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran? 

Narasumber  “...jadi halamannya memang kurang memadai. Kalau 

untuk lapangan olahraga kita biasanya keluar ke sebelah 

gang itu ada lapangan futsal, dan kebetulan siswa 

mayoritas dari daerah situ, akhirnya kerja sama dengan 

pemilik futsal. Selain itu kita juga manfaatkan taman 

kota untuk sebulan sekali setiap hari jumat kita adakan 

jalan sehat.” 

 

  



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA GURU KELAS  

Narasumber : Bapak Tarjo, S.Pd 

Jabatan : Guru kelas VI SD Negeri Kuripan Lor 02 

Hari/ tanggal : 21 Maret 2023 

Pukul  : 09.00 

Tempat : Ruang Guru 

Peneliti  Bagaimana motivasi belajar siswa di SD Negeri Kuripan 

Lor 02 pasca pandemi Covid-19? 

Narasumber “Masing-masing anak mempunyai karakter yang berbeda-

beda. Ada anak yang pendiem, ada anak yang aktif. 

Makanya saya sebagai guru harus bisa merangkul dan 

mengayomi semuanya, harus bisa memahami antara 

karakter anak satu dengan karakter anak yang lain”. 

Peneliti  Apa saja faktor yang menyebabkan siswa kurang semangat 

dalam belajar? 

Narasumber  “...menurut saya faktor-faktor yang menyebabkan anak-

anak malas kurang semangat dalam belajar ya itu tadi, 

karena ketika masa pandemi anak-anak sering 

menggunakan HP, sehingga sekarang sudah beralih pindah 

pasca pandemi mereka harus membaca sendiri, harus mau 

menulis sendiri tidak ketergantungan pada HP mungkin 

awal-awal anak menjadi merasa malas tapi ketika kita 

kolaborasi dengan permainan, e.. istilahnya bermain 

sambil belajar ya bisa mengurangi kemalasan anak”. 

Peneliti  Bagaimana strategi guru dalam menumbuhkan motivasi 

belajar siswa di SD Negeri Kuripan Lor 02 pasca pandemi 



 
 

 
 

Covid-19? 

Narasumber  “...yang pertama kita kasih semacam kuis-kuis ringan 

sehingga anak itu bisa menyelesaikan, berarti dengan 

demikian anak merasa bahwa dia itu bisa. Kemudian kalau 

kuis ini sudah tertangkap, berarti sesuai dengan materi 

yang ini anak sudah percaya dirikan bisa bangkit 

semangatnya mbak”. 

Peneliti  Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam memberikan 

motivasi belajar siswa di SD Negeri Kuripan Lor 02 pasca 

pandemi Covid-19? 

Narasumber  “sebetulnya kendalanya itu ya banyak. Karakter anak 

berbeda-beda, pola pikir anak berbeda-beda. Kalau 

pertama ada anak yang cenderung menyendiri pendiam, 

sementara ada anak yang aktif istilahnya banyak gerak, ya 

kita harus bisa mengayomi mereka bisa melakukan kerja 

sama, bisa bergabung. Kemudian yang kedua kendalanya 

juga pada daya tangkap anak ini, materi yang sudah kita 

sampaikan kemarin kadang-kadang ada anak yang belum 

mampu menguasai, jadi kita mau lanjut materi selanjutnya 

itu terpaksa kita harus ada daya tarik ulur lagi 

mengingatkan, baru kita lanjut untuk materi berikutnya”. 

  

  



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA SISWA 

Narasumber : Nisa Saputri 

Jabatan : Siswa kelas VI SD Negeri Kuripan Lor 02 

Hari/ tanggal : 27 Maret 2023 

Pukul  : 09.30 

Tempat : Halaman SD Negeri Kuripan Lor 02 

Peneliti  Menurut adek, lebih menyenangkan pembelajaran daring 

atau tatap muka? 

Narasumber  “lebih suka pembelajaran tatap muka.” 

Peneliti  Mengapa lebih suka pembelajaran tatap muka dari pada 

pembelajaran daring? 

Narasumber  “karena kalau pembelajaran daring pembelajarannya 

membosankan tidak bisa bermain dengan teman-teman, 

kadang juga sering kurang paham dengan penjelasan guru 

karena kendala sinyal, tetapi kalo pembelajaran tatap muka 

bisa bertemu dengan teman-teman, kalau tidak paham bisa 

bertanya langsung tanpa kendala sinyal.” 

Peneliti Bagaimana pendapat adek mengenai pembelajaran yang 

sekarang? 

Narasumber  “..iya sekarang lebih suka pembelajaran setelah pandemi, 

karena pembelajaran yang sekarang lebih mudah dipahami 

dan menyenangkan dari pada pembelajaran waktu 

pandemi.” 

 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA SISWA 

Narasumber : Vania Shallum 

Jabatan : Siswa kelas VI SD Negeri Kuripan Lor 02 

Hari/ tanggal : 27 Maret 2023 

Pukul  : 09.30 

Tempat : Halaman SD Negeri Kuripan Lor 02 

Peneliti  Lebih menyenangkan pembelajaran daring atau tatap 

muka? 

Narasumber  “tatap muka.” 

Peneliti  Mengapa lebih suka pembelajaran tatap muka dari 

pada pembelajaran daring? 

Narasumber  “karena belajarnya bareng teman-teman, bisa 

berdiskusi dengan teman-teman yang lain, bisa 

bercanda sama temen-temen apalagi kalau pas dikasih 

tugas, bisa dikerjakan bareng-bareng, tidak sendirian 

lagi.” 

Peneliti  Bagaimana pendapat adek mengenai pembelajaran 

yang sekarang? 

Narasumber  “pembelajaran yang sekarang lebih mudah dipahami 

dibanding pembelajaran pas daring.” 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 

DOKUMENTASI 

Observasi Pembelajaran 

     

     

                                                  



 
 

 
 

Wawancara Kepala Sekolah 

     

                          



 
 

 
 

Wawancara Guru Kelas 

      

       

  



 
 

 
 

Wawancara Siswa 

     

 

  



 
 

 
 

Dokumtasi Profil Sekolah 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 



 
 

 
 

   



 
 

 
 

Lampiran 7 

CATATAN LAPANGAN 

Hari  : Selasa-Senin 

Tanggal : 21-27 Maret 2023 

Pukul  : 09.00 

Pada hari Selasa sampai Senin, 21-27 Maret 2023 peneliti melakukan 

observasi penelitian di SD Negeri Kuripan Lor 02. Peneliti datang ke lokasi 

penelitian sesuai jadwal yang sudah disepakati bersama dengan Ibu Sri Mulyati, 

S.Pd.SD. Dengan memakai seragam rapih sesuai jadwal, bapak dan ibu guru yang 

datang ke sekolah memberikan salam dan senyum. Tidak hanya bapak dan ibu 

guru, para siswa SD Negeri Kuripan Lor 02 juga sudah dibiasakan salam dan sapa 

kepada siapa saja yang dilewatinya. Keramahan di SD Negeri Kuripan Lor 02 

sangat terasa sejak peneliti datang ke sekolahan. 

Saat peneliti tiba di SD Negeri Kuripan Lor 02 langsung diantar oleh 

kemanan sekolah menuju ruang guru dan bertemu dengan bu Rohmi, S.Pd 

kemudian peneliti memberikan surat izin penelitian dan menjelaskan maksud dan 

tujuan datang ke Sekolah. Berhubung pada saat itu Kepala Sekolah sedang ada 

keperluan, akhirnya peneliti langsung dipertemukan dengan guru kelas VI Bapak 

Tarjo, S.Pd. Sebelum peneliti ikut pembelajaran didalam kelas, peneliti terlebih 

dahulu mewawancarai Bapak Tarjo selaku guru kelas VI untuk mendapatkan 

informasi mengenai motivasi belajar siswa setelah pandemi covid-19 dan strategi 

apa yang digunakan dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa di SD Negeri 

Kuripan Lor 02. 

Kemudian pada hari Senin peneliti melakukan wawancara dengan Kepala 

Sekolah SD Negeri Kuripan Lor 02 yakni Ibu Sri Mulyati, S.Pd.SD. Selanjutnya 

peneliti masuk ke dalam kelas VI untuk mengikuti pembelajaran. Peneliti 

mengikuti pembelajaran selama 2 jam pelajaran atau sekitar 70 menit. Saat 

mengikuti pebelajaran para siswa sangat menerima peneliti dengan baik begitu 



 
 

 
 

juga Pak Tarjo sangat terbuka lebar adanya penelitian ini. Di dalam kelas peneliti 

memperhatikan bagaimana strategi yang dilakukan guru dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa setelah pamdemi seperti ini. Selanjutnya dilanjutkan 

wawancara kepada beberapa siswa kelas VI. Observasi dan wawancara berjalan 

lancar tanpa ada halangan satupun. Peneliti sangat berterimakasih karena sudah 

diterima dengan baik oleh keluarga SD Negeri Kuripan Lor 02. 
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